
45 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Letak Geografis 

Kabupatein Je ipara me irupakan wilayah di provinsi Jawa 

Te ingah yang me imiliki luas wilayah daratan 1.004,132 km² dan 

teirdiri atas 16 Ke icamatan yang dibagi lagi me injadi 183 de isa 

dan 11 Keilurahan Deisa. Adapun batas-batas wilayah yang ada 

di Kabupatein Je ipara yang teirmasuk dalam dae irah administratif 

yaitu di seibe ilah utara beirbatasan deingan Laut Jawa, seibeilah 

se ilatan beirbatasan deingan Kabupate in De imak, seibeilah timur 

be irbatasan deingan Kabupatein Kudus dan Kabupatein Pati, dan 

se ibeilah barat beirbatasan deingan Laut Jawa.
1
 

Kecamatan Mayong merupakan salah satu dari 

ke icamatan di Kabupatein Je ipara yang me imiliki luas wilayah 

70.656 km² dengan jumlah penduduk mencapai 90.788 jiwa. 

Ke icamatan Mayong me imiliki batas wilayah yaitu di se ibe ilah 

utara beirbatasan deingan Ke icamatan Batealit, seibe ilah seilatan 

be irbatasan deingan Kecamatan Welahan, seibe ilah timur 

be irabtasan deingan Kecamatan Nalumsari dan Kabupatein 

Kudus, dan seibe ilah barat beirbatasan de ingan Ke icamatan 

Kalinytamatan.
2
 

Kecamatan Kedung merupakan salah satu dari 

ke icamatan di Kabupatein Je ipara yang me imiliki luas wilayah 

45.708 km² dengan jumlah penduduk mencapai 77.052 jiwa. 

Kecamtan Kedung me imiliki batas wilayah yaitu di se ibe ilah 

utara beirbatasan deingan Ke icamatan Tahunan, seibe ilah seilatan 

be irbatasan deingan Kecamatan Wedung Demak, se ibe ilah timur 

                                                           
1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara, “Data Geiografis Kabupatein 

Jeipara,” acceisseid May 2, 2023, https://jeipara.jeipara.go.id/data-geiografis/. 
2 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara, “Data Geografis Kecamatan 

Mayong,” accessed June 28, 2023, 

https://jeparakab.bps.go.id/indicator/12/277/1/penduduk-menurut-Desa-dan-

jenis-kelamin-di-kecamatan-mayong.html. 
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be irabtasan deingan Kecamatan Pecangaan, dan se ibeilah barat 

be irbatasan deingan Laut Jawa.
3
 

Ke icamatan Nalumsari me irupakan salah satu dari 

ke icamatan di Kabupatein Je ipara yang me imiliki luas wilayah 

55.255 km² dengan jumlah penduduk mencapai 74.737 jiwa. 

Keicamatan Nalumsari me imiliki batas wilayah yaitu di seibe ilah 

utara beirbatasan deingan Ke icamatan Bate ialit, seibe ilah seilatan 

be irbatasan deingan Kabupatein Deimak, seibe ilah timur 

be irabtasan deingan Kabupatein Kudus, dan seibe ilah barat 

be irbatasan deingan Keicamatan Mayong.
4
 

De isa Nge ituk me irupakan salah satu dari 15 De isa yang 

teirleitak di Keicamatan Nalumsari Kabupatein Je ipara. Deisa 

Ngeituk me imiliki beibe irapa dusun yaitu dusun Krajan, Geidang 

Re ijo, Waung, Tajug, Te igal Sari, Kaligeide i, Sumbe ir, Glatik 

Watu, Je iring, Nongko, Ngase im Cilik, dan Te ingge ir. De isa 

Ngeituk meimiliki luas wilayah 4.5898 km². De isa Ngeituk 

be irbatasan langsung de ingan deisa-deisa lainnya, yakni: 

a. Se ibe ilah Utara beirbatasan langsung deingan De isa Batei 

Ge idei dan Keidungsari, 

b. Se ibe ilah Barat beirbatasan langsung deingan Deisa Be indan 

Pe itei, 

c. Se ibe ilah Seilatan beirbatasan langsung deingan De isa Tritis, 

d. Se ibe ilah Timur be irbatasan langsung deingan De isa 

Ke idungsari dan Karang Nongko. 

De isa Nge ituk me imiliki peinduduk de ingan jumlah 5.778 

jiwa yang didalamnya me impunyai 1.927 jumlah Ke ipala 

Keiluarga (KK).
5
 

2. Tingkat Pendidikan 

Peiranan peinting peindidikan dalam ke ihidupan dan dalam 

pe irubahan sosial di masyarakat ialah untuk meimbe ikali dan 

                                                           
3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara, “Data Geografis Kecamatan 

Kedung,” accessed June 8, 2023, 

https://jeparakab.bps.go.id/indicator/153/428/1/luas-wilayah-kecamatan-kedung-

di-kabupaten-jepara.html. 
4 “Data Geiografis Keicamatan Nalumsari,” acce isseid May 2, 2023, 

https://nalumsari.jeipara.go.id/data-geiografis/. 
5 Dokumeintasi Deisa Ngeituk Keicamatan Nalumsari Kabupatein Jeipara 



47 
 

meimpe irsiapkan masyarakat untuk me injadi leibih baik dan 

meinghadapi ataupun me ingatasi beirbagai pe irmasalahan yang 

teirjadi akibat dari peirubahan sosial. Tingkat pe indidikan adalah 

tahapan peindidikan yang diteitapkan beirdasarkan tingkat 

pe irkeimbangan pe ise irta didik, tujuan yang akan dicapai dan 

ke imauan yang dikeimbangkan. Tingkat pe indidikan 

be irpeingaruh teirhadap pe irubahan sikap dan pe irilaku hidup 

se ihat. Tingkat peindidikan yang le ibih tinggi akan me imudahkan 

se isorang atau masyarakat untuk me inye irap informasi dan 

meingimpleime intasikannya dalam peirilaku dan gaya hidup 

se ihari-hari. Peindidikan formal me imbe intuk nilai bagi seise iorang 

teirutama dalam me ine irima hal baru.
6
 

Tidak seimua orang khususnya di De isa Nge ituk bisa 

meimpe iroleih peindidikan yang tinggi kareina untuk meincapai hal 

teirseibut meimbutuhkan biaya yang tidak se idikit dan ke imauan 

yang kuat, hal inilah yang me imbuat adanya peirbeidaan tingkat 

pe indidikan di suatu dae irah, teirmasuk De isa Nge ituk se indiri. 

Be irikut adalah tabeil jumlah pe induduk deingan tingkat 

pe indidikannya. 

Tabel 4.1 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

No. Tigkat Pendidikan Jumlah 

1. Tidak Tamat 405 

2. SD/MI 1.331 

3. SMP/MTs 1.215 

4. SMA/MA 1.232 

5. D1-D3 109 

6. Strata 1, 2, 3 111 

 

3. Keadaan Sosial Keagamaan 

Ke ihidupan sosial Masyarakat De isa Nge ituk se ilalu hidup 

rukun dan saling beirdampingan dalam he igiatan se ihari-hari. Hal 

ini dibuktikan keitika ada keigiatan sosial keiagamaan di de isa, 

misalnya pe iringatan awal tahun bulan Islam, pe irayaan hari 

raya Idul Fitri, peirayaan hari raya Idul Adha, dan lain-lain, 

                                                           
6 Neilino Florida, César Lópeiz, and Viceintei Pocomucha, “Peintingnya 

Peindidikan Bagi Mnusia” 2, no. 2 (2012): 11. 
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masyarakat seilalu gotong royong dalam me ingsukseiskan dan 

meiramaikan ke igiatan te irseibut. 

Mayoritas masyarakat De isa Ngeituk me ime iluk agama 

Islam, me iskipun de imikian me ire ika te itap me injalankan adat seirta 

tradisi Jawa tanpa me imbe ida-be idakan. Meire ika seilalu 

meinjunjung tinggi toleiransi dalam ke iagamaan dan seilalu 

meileistarikan agar tidak ada pe irpeicahan yang timbul antar 

masyarakat. 

Untuk me inunjang ke iadaan sosial keiagamaan di De isa 

Ngeituk teirdapat beibe irapa sarana ibadah dan sarana untuk 

pe indidikan keiagamaan Islam se ibagai beirikut: 

Tabel 4.2 Data Sarana Ibadah dan Pendidikan 

No. Nama Tempat Jumlah 

1. Masjid 4 

2. Musholla 15 

3. TPQ 2 

4. Diniyyah 2 

5. TK 2 

6. SD/MI 3/1 

7. SMP/MTs 1/- 

8. SMA/MA - 

 

4. Data Masyarakat yang Mengadakan Hiburan Musik 

Dangdut dalam Walimatul ‘Ursy di Kabupaten Jepara 

Seiteilah me ilakukan obseirvasi yang be irlokasi di 

Keicamatan Mayong, Nge ituk, dan Nalumsari Kabupate in 

Je ipara, pe ine iliti me impe iroleih data teintang masyarakat yang 

meingadakan hiburan musik dangdut dalam walimahnya. 

Be irikut data masyarakat yang me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam me ime iriahkan walimahnya: 

Tabel 4.3 Data Partisipan yang Mengadakan Hiburan 

Musik Dangdut dalam Walimatul ‘Ursy 

No. Nama 

Inisal  

Tanggal 

pelaksanaan 

Lokasi 

1. SF 07 Meii 2022 De isa Nge ituk Ke ic. 

Nalumsari 

2. MB 12 Meii 2022 De isa Mayong Ke ic. 

Mayong 
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3. MF 14 Meii 2022 De isa Buge il Keic. 

Ke idung 

4. AS 14 Juli 2022 De isa Nge ituk Ke ic. 

Nalumsari 

5. BY 17 Juli 2022 De isa Nge ituk Ke ic. 

Nalumsari 

6. IG 30 April 2023 De isa Nge ituk Ke ic. 

Nalumsari 

 

Data diatas adalah data Masyarakat yang me ingadakan 

hiburan musik dangdut dalam walimatul ‘ursy di Keicamatan 

Mayong, Ke idung, dan Nalumsari Kabupate in Je ipara. Peine iliti 

meimpe iroleih data teirse ibut dari hasil obseirvasi langsung dan 

wawancara de ingan Ke ipala De isa Ngeituk yang keimudian 

meimastikan keibe inarannya de ingan me indatangi peiwalimah 

teirseibut untuk me inggali informasi leibih lanjut. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Praktik Kebiasaan Mengadakan Hiburan Musik Dangdut 

dalam Walimatul ‘Ursy di Kabupaten Jepara 

Dalam me ilakukan pe ine ilitian ini, guna meindapatkan data 

yang konkrit pe ine iliti me ilakukan wawancara ke ipada be ibe irapa 

narasumbe ir. Adapun narasumbe ir teirseibut seibagai beirikut: 

Tabel 4.4 Data Narasumber Penelitian 

No. Nama  Keterangan 

1. F Ke ipala Deisa Nge ituk 

2. S Tokoh agama De isa Ngeituk 

3. SF Pe iwalimah dari Keicamatan Nalumsari 

4. MB Pe iwalimah dari Keicamatan Mayong 

5. MF Pe iwalimah dari Keicamatan Keidung 

6. AS Pe iwalimah dari Keicamatan Nalumsari 

7. BY Pe iwalimah dari Keicamatan Nalumsari 

8. IG Pe iwalimah dari Keicamatan Nalumsari 

 

Me ilaksanakan peirnikahan deingan meingadakan peista 

pe irnikahan atau walimah me inurut pe indapat jumhurul ulama’ 

(mayoritas Ulama’) hukumnya adalah Sunnah Mukkad, hal 
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teirseibut beirdasarkan Hadis Nabi SAW yang artinya: “Dari Sabit 

al-Bunani, dan Ḥumaid dari Anas bahwa Rasulullah SAW, 

meilihat Abdurraḥman bin Auf teirdapat beikas minyak za'faran. 

Ke imudian Nabi SAW be irkata: Apakah ini? Lalu ia beirkata: 

wahai Rasulullah, aku teilah me inikahi se iorang wanita. 

Rosulullah beirkata: Mahar apakah yang te ilah eingkau be irikan 

keipadanya? Ia beirkata: eimas se ibe isar biji kurma. Rosulullah 

be irkata: “Rayakanlah (adakanlah walimah) walaupun hanya 

de ingan meinyeimbe ilih satu eikor kambing”. (HR. Abu Dawud).
7
 

Tujuan dalam me ingadakan walimah yaitu untuk 

meimbe iritahukan keipada khalayak umum bahwa te ilah teirjadinya 

suatu peirnikahan, deingan me ingadakan walimah juga beirtujuan 

untuk beirbagi keinikmatan keipada keirabat, te iman, dan teitangga 

se ikitar seibagai ungkapan rasa syukur pe iwalimah.
8
 Cara dalam 

meirayakan walimah dalam Islam tidak me injeilasakan seicara 

spe isifik, maka dari itu se itiap daeirah me imiliki caranya se indiri 

untuk me irayakan walimahnya, se ipe irti yang teirjadi di Deisa 

Ngeituk dalam me irayakan walimah me ireika biasanya 

meingadakan hiburan musik dangdut, hal teirseibut diungkapkan 

oleih F seilaku Keipala De isa Nge ituk seibagai be irikut: 

“Ke ibanyakan warga disini itu kalo meilaksanakan 

pe irnikahan ya bulan ini mas bulan syawal, pokoknya 

seiteilah hari keitiga leibaran itu biasanya sudah mulai ada 

undangan-undangan pe irnikahan, dan sudah meinjadi 

ke ibiasaan juga kalau pas walimah ada dangdutannya 

walaupun keicil-an, me inge inai praktik peilaksanaannya 

biasanya di siang hari mas se italah seilasai akad, tapi kalau 

pe ingantin wanitanya jauh dari daeirah biasanya 

walimahnya se ilang be ibe irapa hari me inunggu pe ingantin 

prianya ke imbali”.9 

 

                                                           
7 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sajastani, Sunan Abu Dawud. 17. 
8 Slameit Abidin, Fiqih Munakahat. 
9 F, Wawancara langsung, Peitinggi Deisa Ngeituk Keicamatan Nalumsari 

Kabupatein Jeipara, 10 Meii 2023. 
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Be irdasarkan keite irangan dari F seilaku Ke ipala De isa 

Ngeituk dapat diambil keisimpulan bahwa ke ibanyakan warga 

de isa Nge ituk dalam me ingadakan walimah de ingan hiburan musik 

dangdut me iskipun ke icil-keicilan. Me ingeinai praktik 

pe ilaksanaannya F me ine irangkan bahwa hiburan musik dangdut 

biasanya diadakan seite ilah seileisai akad nikah, namun apabila 

pe ingantin wanitanya jauh dari daeirah maka biasannya se ilang 

be ibeirapa hari me inunggu peingantin prianya keimbali ke i deisa. 

Me inurut S salah satu tokoh agama di De isa Nge ituk 

meingungkapkan:  

“Se ibe ine irei walimah ting mriki mulai zaman riyein nggih 

panci mpun biasa ngundang dangdutan mas, nanging 

dangdut riyein niku mbotein kados dangdut sing sakniki, 

mpun be inte in mas, zaman riyein niku dangdut ting mriki 

nggih lagunei kados Rhoma Irama, Ida Laila, Eilvy 

Sukae isih ngotein niku tur pe inyanyinei nggih pakaiane i 

mbote in kados dangdut sakniki mas, neik zaman sakniki 

dak rameine i dangdut koplo niku mas neik ngarani, sing 

pe inyanyinei nggih ngote in niku”10  

 

Be irdasarkan keiteirangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

praktik keibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam 

walimatul ‘ursy di De isa Ngeituk sudah beirlangsung lama, te itapi 

ada beibeirapa peirbeidan dari seigi musik dangdutnya yaitu pada 

zaman dahulu pada masanya Rhoma Irama, Ida Laila, dan Eilvy 

Sukae isih hiburan musik dangdut peinyanyinya tidak be irpakaian 

se iteirbuka peinyanyi zaman se ikarang, keimudian lirik lagunya pun 

tidak meingandung pe irkataan yang me inggugah nafsu. Meinge inai 

waktu dalam me ingadakan hiburan musik dangdut saat walimah 

tidak ada peirbe idaan mulai zaman dahulu hingga saat ini yaitu 

se iteilah seileisai akad nikah dan apabila peingantin wanitanya jauh 

dari daeirah maka biasannya se ilang be ibe irapa hari me inunggu 

pe ingantin prianya ke imbali kei de isa. 

                                                           
10 S, Wawancara langsung, Tokoh agama Deisa Ngeituk Keicamatan 

Nalumsari Kabupatein Jeipara, 10 Meii 2023. 
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2. Faktor yang Melatar Belakangi Kebiasaan Mengadakan 

Hiburan Musik Dangdut dalam Walimatul ‘Ursy di 

Kabupaten Jepara 

Se iteilah me ilakukan obse irvasi peineilitian, peine iliti 

meimpe iroleih be ibe irapa data peiwalimah yang me ingadakan 

hiburan musik dangdut dalam walimahnya, be irikut keite irangan 

masing-masing peiwalimah: 

Me inurut SF yaitu peiwalimah yang meilaksanakan 

walimahnya pada tanggal 7 Meii 2022 di Deisa Nge ituk 

Keicamatan Nalumsari Kabupatein Je ipara: 

“Ne ik kulo kiyambak yo panci seine ing dangdutan mas awe it 

nom riyein ne ik wontein dangdut nggih keire ip teiko kaleih 

bolo-bolo ngantos ting de iso-de iso seibe ilah, dados wingi 

kulo mantu nggih neikakkei dangut gawe i seine ing-seine ingan 

kaleih bolo mas”.11 

 

Me inurutnya alasan me ingadakan hiburan musik dangdut 

dalam walimahnya kareina seicara pribadi me imang suka musik 

dangdut seilain itu teiman se ipe irgaulannya juga deimikian, hal 

teirseibut beirdasarkan ungkapannya bahwa mulai seibe ilum nikah 

meimang sudah se iring pe irgi kei acara dangdutan deingan teiman-

teimannya bahkan samapi kei seibrang deisa.  

Me inurut MB yaitu pe iwalimah yang me ilaksanakan 

walimahnya pada tanggal 12 Meii 2022 di De isa Mayong Lor 

Keicamatan Mayong Kabupatein Jeipara: 

“Ting mriki adatei nak mantu yo rame i mas, ne ik ngramikkei 

biasanei ne ik gak dangdutan yo teirbangan, tapi neik 

pe irbandingan koyoei she i ake ih sing nanggap dangdutan, 

biasanei teirgantung kumpulane i neik kumpulane i gak pateik 

santri yo dangdutan koyok aku wingi”.12 

 

                                                           
11 SF, Wawancara langsung, Peiwalimah deingan hiburan musik dangdut di 

deisa Ngeituk, 17 Feibruari 2023. 
12 MB, Wawancara langsung, Peiwalimah deingan hiburan musik dangdut di 

deisa Mayong Lor, 13 Meii 2023. 
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Be irdasarkan keiteirangan MB bahwa me ime iriahkan 

walimah sudah me injadi adat, namun dalam me ime iriahkannya 

tidak harus deingan me ingadakan hiburan musik dangdut bisa 

juga deingan me ime iriahkan deingan reibana, hal teirseibut 

teirgantung dari peirkumpulan te iman-te imannya. Me iski deimikian 

meinurut MB me ime iriahkan de ingan musik dangdut leibih banyak 

disbanding deingan reibana. 

Me inurut MF yaitu pe iwalimah yang meilaksanakan 

walimahnya pada tanggal 14 Me ii 2022 di De isa Buge il 

Keicamatan Ke idung Kabupatein Jeipara: 

“Kulo wingi mantu ne ikakkei dangdutan tujuanei nggih 

supados rame i, keipe inak dame il kumpol reincang-reincang 

wong acara nge ite in niki nggih seiumur se ipisan masio 

dangdut cilikian mas, timbang gak pati rame i”.13 

 

MF me ingungkapkan bahwa alasan meingadakan hiburan 

musik dangdut dalam acara walimahnya yaitu agar walimahnya 

be irlangsung me iriah, kareina me inurutnya acara teirseibut diadakan 

se iumur hidup se ikali se ihingga diusahakan agar seime iriah 

mungkin. 

Me inurut AS pe iwalimah yang me ilaksanakan walimahnya 

pada tanggal 14 Juli 2022 di De isa Nge ituk Ke icamatan Nalumsari 

Kabupatein Je ipara:  

“Tujuane i kulo neikakke i dangdutan kolo wingi pas mantu 

nggih supados ramei mas, wong mantu seiumur seipisan 

kog sakiso-isonei tak rame ikkei mas, me irgo amit-amit 

umpomo pe igatan teirus rabi maleih nggeih mpun mbote in 

maceim rame i-rame i”14  

 

AS me ingungkapkan bahwa alasan me ingadakan hiburan 

musik dangdut dalam acara walimahnya yaitu agar walimahnya 

be irlangsung me iriah, kareina me inurutnya acara teirseibut diadakan 

                                                           
13 MF, Wawancara langsung, Peiwalimah deingan hiburan musik dangdut di 

deisa Bugeil, 14 Meii 2023. 
14 AS, Wawancara langsung, Peiwalimah deingan hiburan musik dangdut di 

deisa Ngeituk, 17 Feibruari 2023. 
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se iumur hidup se ikali se ihingga diusahakan agar seime iriah 

mungkin, dari peirnyataan AS juga meingungkapkan bahwa 

apabila teirpaksa adanya pe irce iraian keimudian meinikah keimbali 

maka sudah me irasa tidak pantas lagi me irayakannnya. 

Ke ite irangan AS dan MF me irupakan peirwakilan dari 

be ibeirapa keiteirangan pe iwalimah yang me igadakan hiburan musik 

dangdut dalam upaya me ime iriahkan walimahnya, yaitu de ingan 

alasan agar walimahnya beirlangsung me iriah, kareina me inurutnya 

acara teirseibut diadakan se iumur hidup se ikali seihingga 

diusahakan agar seime iriah mungkin. 

Me inurut BY yaitu pe iwalimah yang me ilaksanakan 

walimahnya pada tanggal 17 Juli 2022 di De isa Nge ituk 

Keicamatan Nalumsari Kabupatein Je ipara: 

“Mantu ting mriki neik mbotein rame i yo mbotein mare im 

mas, neik kulo pribadi aslinei yo mbotein seik se ine ing acara 

dangdut-dangdutan de iso nge itein niki tapi nggih mpun 

lumrahe i neik ngrame ikkei mantu yo ngundang dangdut, 

kulo malah lueih se ine ing te irbangan mas, dados mantu kulo 

wingi yo rino ngundang dangdutan tapi pas me ile ikan ganti 

ngundang teirbangan mas”.15
  

 

Be irdasarkan keiteirangan dari BY bahwasannya 

meingadakan pe ista pe irnikahan di Deisa Nge ituk kalau tidak 

meiriah maka tidak pantas dikatakan peista, me iskipun 

ke inyataanya BY me ingungkapkan bahwa dirinya tidak teirlalu 

suka deingan hiburan musik dangdut namun leibih suka kalau 

dime iriahkan de ingan hiburan reibana, me inyikapi hal teirseibut 

maka BY meingadakan walimah de ingan hiburan musik dangdut 

pada siang harinya ke imudian me ingadakan re ibana pada malam 

harinya. 

Me inurut IG yaitu pe iwalimah yang me ilaksanakan 

walimahnya pada tanggal 30 April 2023 di Deisa Nge ituk 

Keicamatan Nalumsari Kabupatein Je ipara: 

                                                           
15 BY, Wawancara langsung, Peiwalimah deingan hiburan musik dangdut di 

deisa Ngeituk, 19 Feibruari 2023. 
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“Aku mantu wingi ne ikakkei dangdut tujuane i yawis bein 

podo karo konconei mas, wong koncone i yo do nanggap 

dangdut kog, deilalah pas ke icukupan dadi wingi ya 

itunganei dangdut ge ide in mas be in rodo mace im 

disawang”.16 

 

Be irdasarkan keiteirangan dari IG bahwa tujuan 

meingadakan hiburan musik dangdut dalam acara walimahnya 

yaitu agar sama de ingan umumnya te iman-te imannya, se ilain itu IG 

juga me ingungkapkan bahwa hiburan dangdut yang diadakan 

dalam walimahnya lumayan be isar me inurutnya agar e inak 

dipandang tamu atau pe inonton. 

Be irdasarkan keiteirangan yang te ilah disampaikan 

partisipan maka dapat ditarik keisimpulan bahwa faktor yang 

meilatar be ilakangi ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam walimatul ‘ursy di Keicamatan Mayong, Ke idung, 

dan Nalumsari Kabupatein Je ipara, antara lain: 

a. Tradisi, masyarakat di Ke icamatan Mayong, Ke idung, dan 

Nalumsari Kabupatein Jeipara me imiliki tradisi yang mana 

dalam me ilaksanakan acara walimah me ingadakan 

ke ime iriahan dalam hiburanya se ihingga acara walimah 

teirseibut teirde ingar ole ih teitangga seikitar. Dalam upaya 

me ilaksanakan tradisi te irseibut warga De isa Ngeituk me imiliki 

ke ibiasaan deingan me ingadakan hiburan musik dangdut. 

b. Pe ingakuan diri, Meingadakan walimah deingan meingundang 

artis dangdut seirta pe irsonilnya meinjadi pioneir untuk 

me ingangkat de irajat sosial dimata Masyarakat. Hal ini sudah 

lazim te irjadi me ingingat masyarakat deisa pada umumnya 

se ilalu me impe irbincangkan seigala seisuatu yang teirjadi di 

Masyarakat. 

c. Pe indidikan, tingkat peindidikan masyarakat di Deisa Ngeituk 

teirgolong masih reindah. Hal teirseibut beirdampak pada 

pe imahaman me ire ika teintang hukum Islam yang hanya 

se ibatas pada apa yang dibeirikan tokoh agama se ite impat. 

                                                           
16 IG, Wawancara langsung, Peiwalimah deingan hiburan musik dangdut di 

deisa Ngeituk, 13 Meii 2023. 
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Pe imahaman masyarakat teintang Islam masih re indah hanya 

se iputar ibadah dan leibih me ine ikankan teirhadap hubungan 

baik deingan seisama manusia. Seihingga me ire ika 

be iranggapan bahwa me ingadakan hiburan musik dangdut 

dalam me ime iriahkan walimah de ingan adanya artis 

be irpakaian seiksi seirta be irgoyang vulgar di dalamnya tidak 

di anggap seibagai hal yang di larang oleih agama. 

3. Kajian Hukum Islam Terhadap Kebiasaan Mengadakan 

Hiburan Musik Dangdut dalam Walimatul ‘Ursy di 

Kabupaten Jepara 

Se iteilah me ilakukan obse irvasi peine ilitian seicara meindalam 

maka dapat dide iskripsikan kajian hukum Islam te irhadap 

ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam walimah 

di Ke icamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari Kabupatein 

Je ipara. Peilaksanaan walimah de ingan me ingadakan hiburan 

musik dangdut dime iriahkan de ingan pe inyanyi yang 

be irpeinampilan seiksi dan be irgoyang vulgar, dalam hukum Islam 

hal deimikian je ilas be irteintangan deingan apa yang te ilah 

disyariatkan, seilain me ingumbar aurat hal deimikan juga me inarik 

atau me inggugah nafsu lawan je inis. Larangan te irseibut dijeilaskan 

dalam Al-Qur’an Surat an-Nur ayat 31 yang artinya sebagai 

berikut: 

“Katakanlah ke ipada para pe ireimpuan yang be iriman 

he indaklah me ire ika me injaga pandangannya, me ime ilihara 

ke imaluannya, dan janganlah me inampakkan pe irhiasannya 

(bagian tubuhnya), ke icuali yang (biasa) teirlihat. 

He indaklah me ire ika me inutupkan kain ke irudung ke i 

dadanya. He indaklah pula me ire ika tidak me inampakkan 

pe irhiasannya (auratnya), keicuali keipada suami me ire ika, 

ayah me ire ika, ayah suami me ire ika, putra-putra me ire ika, 

putra-putra suami me ire ika, saudara-saudara laki-laki 

me ire ika, putra-putra saudara laki-laki me ire ika, putra-putra 

saudara peireimpuan me ire ika, para pe ireimpuan (seisama 

muslim), hamba sahaya yang me ire ika miliki, para peilayan 

laki-laki (tua) yang tidak me impunyai keiinginan (teirhadap 

pe ireimpuan), atau anak-anak yang be ilum me inge irti teintang 
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aurat peire impuan. He indaklah pula me ireika tidak 

me ingeintakkan kakinya agar dikeitahui peirhiasan yang 

me ire ika se imbunyikan. Be irtobatlah kamu seimua ke ipada 

Allah, wahai orang-orang yang be iriman, agar kamu 

be iruntung”.
17

 

 

Ayat diatas me ine irangkan larangan teirhadap kaum hawa 

dalam me imbuka aurat dan me impeirlihatkan peirhiasannya 

dihadapan umum atau yang bukan mahramnya. De ingan 

de imikian ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam 

walimah di Ke icamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari 

Kabupatein Je ipara teirmasuk dalam pe irbuatan yang dilarang, 

kareina pe inyanyi atau biduan me impe irtontonkan auratnya 

dihadapan umum atau pe inontonnya. 

Ayat te irse ibut se inada de ingan ungkapan S se ilaku tokoh 

agama De isa Nge ituk Ke icamatan Nalumsari yang 

meingungkapkan bahwa:  

“Ne ik sampe ian tangkleit hukume i walimah sing wontein 

dangdut sakniki nggih pe indapeit kulo nggih mbote in sae i 

mas soalei niku peinyanyinei mawon auratei ngotein niku, lan 

mbote in jarang nom-nomane i me ilu mabuk tapi nggih 

pripun maleih wong zaman sakniki niku mpun beintein, sing 

mbukak-mbukak aurat ngotein niku malah sing rame i” 

 

Me inurut S me inge inai hukum me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam me ime iriahkan walimah pada zaman se ikarang 

sudah tidak seisuai de ingan syariat Islam, deingan alasan 

pe inyanyinya me ingumbar aurat, seilain itu tidak jarang peimuda 

yang te irlarut dalam hiburan musik dangdut teirseibut minum 

minuman ke iras. 

Me iski deimikian, pada dasarnya musik maupun nyanyian 

meinurut Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin 

diseibutkan bahwa bukan me irupakan hal yang haram de ingan 

                                                           
17 Qur’an Keimeinag, “Surat an-Nur Ayat 31,” acce isseid May 22, 2023, 

https://quran.keimeinag.go.id/quran/peir-ayat/surah/24?from=31&to=31. 
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be ibeirapa keiteintuan yaitu, peirtama te ima, isi dan lirik lagu tidak 

be irteintangan deingan ajaran Islam, ke idua Gaya pe inampilan atau 

busana baik peinyanyi maupun pe imain musiknya tidak 

be irteintangan deingan syari’at Islam, ke itiga Tidak diseirtai hal-hal 

haram, se ipeirti adanya minum-minuman keiras, beircampurnya 

baurnya laki-laki dan pe ire impuan pada satu te impat, ke ie impat 

tidak beirleibihan dalam me inyukainya, se ihingga me ingakibatkan 

lalai keipada Allah S.W.T, dan yang ke ilima tidak meinimbulkan 

nafsu bagi yang me ilihat dan me inde ingarkan. 

Musik seicara umum dipeirboleihkan dalam Islam 

me inurut Imam Ghazali jika tidak be irteintangan deingan keilima 

ke iteintuan teirseibut diatas, deingan deimikian bisa ditarik 

ke isimpulan bahwa kaitannya musik dangdut apabila teilah 

me ime inuhi ke ite intuan yang te ilah dijeilaskan diatas maka 

hukumnya dipe irboleihkan. 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Data Praktik Kebiasaan Mengadakan Hiburan 

Musik Dangdut Dalam Walimatul ‘Ursy Di Kabupaten 

Jepara 

Walimah me imiliki tujuan utama yaitu me imbe iri kabar 

atau informasi ke ipada khalayak bahwa te ilah beirlangsungnya 

suatu peirnikahan, agar dalam me imbina rumah tangga tidak ada 

pe irsangkaan yang tidak beinar dari teitangga maupun keirabat 

pasangan suami istri, se ilain itu deingan me ingadakan walimah 

juga beirtujuan untuk me impe ire irat keike iluargaan keidua beilah 

pihak. Adapun praktik dalam me ilaksankan walimah pada se itiap 

daeirah teintu me imiliki caranya masing-masing, beigitu juga yang 

teirjadi di Keicamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari 

Kabupatein Je ipara yang mana dalam pe ilaksanaan walimah 

meimiliki keibiasaan deingan me ingadakan hiburan musik dangdut. 

Me ilaksanakan walimah heindaklah dirayakan seicara 

teirbuka, seitidaknya te itangga seikitar turut me inge itahuinya. Hal 

teirseibut me ingacu pada Hadis yang diriwayatkan oleih imam 

Tirmidzi yang artinya:  



59 
 

“Umumkanlah pe irnikahan ini! Rayakanlah di dalam 

masjid. Dan pukullah alat musik reibana untuk 

me ime iriahkan acaranya”. (HR. Tirmidzi). 

Hadis teirse ibut juga me ine irangan te intang bagaimana 

anjuran dalam me ime iriahkan walimah yaitu deingan alat musik 

reibana. Meimainkan musik ataupun nyanyian dalam hukum 

Islam dipe irboleihkan, ke iteirangan teirse ibut dikuatkan dalam kitab 

Ihya’ Ulumuddin karya Imam Ghazali yang meinye ibutkan bahwa 

musik ataupun nyanyian bukan me irupakan hal yang haram 

de ingan keiteintuan seibagai beirikut: 

Peirtama teima, isi dan lirik lagu tidak be irteintangan 

de ingan ajaran Islam, ke idua Gaya pe inampilan atau busana baik 

pe inyanyi maupun pe imain musiknya tidak be irteintangan deingan 

syari’at Islam, ke itiga Tidak diseirtai hal-hal haram, seipe irti 

adanya minum-minuman keiras, beircampurnya baurnya laki-laki 

dan pe ire impuan pada satu teimpat, ke ie impat tidak beirleibihan 

dalam me inyukainya, se ihingga me ingakibatkan lalai keipada Allah 

S.W.T, dan yang ke ilima tidak me inimbulkan nafsu bagi yang 

meilihat dan me inde ingarkan
18

. 

Seibagaimana diseibutkan dalam pe imbahasan 

se ibeilumnya bahwa praktik keibiasaan meingadakan hiburan 

musik dangdut dalam walimah di De isa Ngeituk sudah 

be irlangsung seijak dahulu yaitu pada eiranya Rhoma Irama, Ida 

Laila, dan Eilvy Sukae isih. Hiburan musik dangdut teirseibut 

meinampilkan peinyanyi yang be irpakain seiksi dan beirgoyang 

vulgar seirta tidak jarang me imbawakan lagu yang liriknya 

meinggugah nafsu se ipe irti judul lagu Ngidam Pe intol, Mangku 

Pure il dan Keiong Racun seirta masih banyak lirik lagu lainnya. 

Ke itika hiburan musik dangdut dalam acara walimah 

be irlangsung tamu atau pe inonton biasanya me ilakukan sawe iran 

ke ipada peinyanyi, sawe iran teirse ibut biasanya dibeirikan langsung 

ke ipada pe inyanyi de ingan me ilakukan kontak fisik bahkan ada 

pula yang me inye ilipkan saweirannya langsung di dada peinyanyi 

teirseibut. Pemuda yang larut dalam hiburan tersebut tidak jarang 

                                                           
18 Imam Al Ghazali, Ihya Ulumudin Juz II. 
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mengkonsumsi minum-minuman keras sehingga dapat 

menimbulkan kegaduhan. 

Praktik keibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut 

dalam walimah di Ke icamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari 

Kabupatein Je ipara me ingalami pe irubahan dari masa ke i masa, 

yang mana praktik te irseibut pada zaman dahulu yaitu pada 

e iranya Rhoma Irama, Ida Laila, Eilvy Sukae isih dan lainnya 

ceindeirung beirnuansa Islami kare ina lirik lagunya tidak jarang 

meingandung pe isan moral, seipe irti lagu deingan judul Judi karya 

Rhoma Irama, Pintu Taubat karya Ida Laila, Doa dalam 

Keirinduan karya Eilvy Sukae isih. Seilain lagu yang meingandung 

pe isan moral zaman te irseibut juga peinyanyinya baik laki-laki 

maupun peire impuan le ibih me inutupi auratnya dibanding peinyanyi 

dangdut zaman se ikarang. 

Me ingeinai waktu me ingadakan hiburan musik dangdut 

dalam me ime iriahkan walimah se ibagaimana diseibutkan dalam 

pe imbahasan se ibe ilumnya yaitu tidak adanya peirbe idaan mulai 

zaman dahulu hingga saat ini yang mana biasanya dilaksanakan 

se iteilah seileisai akad nikah dan apabila peingantin wanitanya jauh 

dari daeirah maka biasannya se ilang be ibe irapa hari me inunggu 

pe ingantin prianya ke imbali kei de isa. 

2. Analisis Data Faktor yang Melatar Belakangi Kebiasaan 

Mengadakan Hiburan Musik Dangdut dalam Walimatul 

‘Ursy di Kabupaten Jepara 

Seiteilah me ilakukan pe ine ilitian dan me indeiskripsikannya 

maka dapat dianalisis data teintang faktor yang me ilatar beilakangi 

ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam walimatul 

‘ursy di Ke icamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari Kabupate in 

Je ipara. Ke ibiasaan me irupakan suatu peirbuatan yang se iring 

dilakukan baik oleih individu maupun ke ilompok, ke ibiasaan 

teirseibut bisa beirsifat baik maupun buruk. Oleih kareina itu suatu 

ke ibiasaan yang timbul teintunya bisa be irubah-ubah ataupun teitap 

be irlanjut yang dise ibabkan oleih suatu faktor yang me ilatar 

be ilakanginya. Adapun analisis data teintang faktor yang meilatar 

be ilakangi keibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam 

walimatul ‘ursy di Ke icamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari 

Kabupatein Je ipara, seibagai beirikut: 
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a. Tradisi 

Tradisi dipahami se ibagai seigala se isuatu yang te ilah 

turun teimurun atau diwariskan oleih ne ine ik moyang, tradisi 

me irupakan suatu ke ibiasaan yang me impunyai pijakan pada 

masa lampau baik dalam bidang keiyakinan, bahasa, tata 

ke imasyarakatan, dan lain seibagainya. Tradisi bukanlah 

se isuatu yang tidak dapat diubah, tradisi justru dipadukan 

de ingan aneika ragam pe irbuatan manusia dan diangkat dalam 

ke iseiluruhannya, kare ina manusia yang meimbuat tradisi 

maka manusia juga yang dapat meine irimanya, me inolaknya 

dan me ingubahnya.
19

  

Tradisi me injadi faktor utama masyarakat di 

Ke icamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari Kabupatein 

Je ipara yang me ilatar be ilakangi keibiasaan me ingadakan 

hiburan musik dangdut dalam walimah, hal te irseibut kareina 

masyarakat me imiliki tradisi yang mana dalam 

me ilaksanakan walimah me ingadakan ke ime iriahan dalam 

hiburanya se ihingga acara walimah teirse ibut te irdeingar oleih 

teitangga seikitar. Dalam upaya me imeiriahkan walimah 

teirseibut masyarakat me imiliki ke ibiasaan de ingan 

me ingadakan hiburan musik dangdut saat walimah. 

b. Pengakuan diri 

Pe ingakuan diri me injadi salah satu faktor yang 

me ilatar beilakangi keibiasaan me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam walimatul ‘ursy di Keicamatan Mayong, 

Kedung, dan Nalumsari Kabupatein Jeipara, kareina dalam 

pe ilaksanaannya me ingundang pe inyanyi dangdut seirta 

pe irsonilnya me injadi pione ir untuk meingangkat de irajat sosial 

dimata Masyarakat. Hal ini sudah lazim te irjadi me ingingat 

masyarakat deisa pada umumnya seilalu me impe irbincangkan 

se igala seisuatu yang te irjadi di Masyarakat. 

Ke ime iriahan dalam acara walimah te intu akan 

me injadi ajang dalam me indapatkan de irajat sosial, seimakin 

                                                           
19 Mu’allim, Adat Keibiasaan Dan Keidudukannya Dalam Peirkeimbangan 

Hukum Islam Di Indoneisia. 72. 
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me iriah acara walimah yang diadakan akan se imakin 

me imbuat pe ingakuan dari masyarakat seikitar teirhadap 

pe iwalimah. Apalagi dapat me inghadirkan grub musik 

dangdut yang te irkeinal se ipeirti Neiw Pallapa, Adeilla, dan lain 

se ibagainya maka pe ingakuan teirseibut akan le ibih beisar, 

me ingingat biaya untuk me ingundang artis dangdut dan 

pe irsonilnya tidaklah seidikit. 

 

c. Pendidikan 

Pe indidikan me irupakan suatu usaha dalam upaya 

me impeirsiapkan ge ineirasi muda guna ke ibe irlangsungan 

ke ihidupan beirmasyarakat yang le ibih baik di masa 

me indatang. Pe indidikan seindiri me irupakan salah satu meidia 

yang dapat me ingubah ataupun meileistarikan suatu 

ke ibudayaan, adat, maupun seibuah keibiasaan yang te ilah 

be irlangsung dalam suatu daeirah.
20

 Ole ih kareina itu, 

Pe indidikan me irupakan faktor yang paling me impe ingaruhi 

dalam ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam 

walimah di Ke icamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari 

Kabupatein Je ipara.  

Tingkat peindidikan masyarakat Deisa Ngeituk 

Ke icamatan Nalumsari te irgolong masih reindah. Hal ini 

dibuktikan deingan mayoritas pe ikeirjaan warga de isa se ibagai 

pe igawai seirabutan, peitani dan buruh pabrik. Jarang seikali 

yang be ike irja seibagai pe igawai kantor dan ASN. Se ilain itu 

tingkat peindidikan formal masyarakat deisa Ngeituk yang 

tidak Tamat SD/MI me incapai 405 pe induduk dan yang 

hanya tamat SD/MI me incapai 1.331 peinduduk. Hal teirseibut 

be irdampak pada pe imahaman me ire ika te intang hukum Islam 

yang hanya se ibatas pada apa yang dibe irikan tokoh agama 

se iteimpat.  

Pe imahaman masyarakat teintang Islam masih 

reindah hanya se iputar ibadah dan leibih me ine ikankan 

                                                           
20 Ridwan, “Peingaruh Peindidikan Dalam Meileistarikan Keibudayaan Dan 

Karakteir Bangsa.”: 66. 



63 
 

teirhadap hubungan baik de ingan seisama manusia. Seihingga 

me ire ika be iranggapan bahwa me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam me ime iriahkan walimah de ingan adanya artis 

be irpakaian seiksi seirta be irgoyang vulgar di dalamnya tidak 

dianggap seibagai hal yang di larang oleih Islam. 
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3. Analisis Kajian Hukum Islam Terhadap Kebiasaan 

Mengadakan Hiburan Musik Dangdut dalam Walimatul 

‘Ursy di Kabupaten Jepara 

Walimatul 'ursy seicara e itimologi te irsusun dari dua kata, 

yaitu al-walimatu dan al-'ursy. Kata al-walimatu "  الَْوَلِيْمَة"  

meirupakan be intuk jamak dari lafal "  ِوَلََئم" yang diambil dari kata 

yang artinya be "اوَلمَ   atau "وَلمََ " irpeista atau me ingadakan jamuan, 

se idangkan kata al-‘ursy  "الَْع رْس"   me irupakan be intuk jamak dari 

lafal "أعَْرَاس"  yang artinya pe irkawinan. Se idangkan seicara 

teirminologi walimatul 'ursy me irupakan pe irayaan yang dilakukan 

dalam rangka me insyukuri nikmat Allah SWT kare ina te ilah 

teirlaksananya akad nikah atau peirkawinan de ingan cara 

meinghidangkan makanan.
21

 

Walimah me irupakan suatu proseisi dalam acara 

pe irnikahan yang juga me impunyai aspe ik-aspe ik hukum dalam 

pe ilaksanaannya. Nabi Muhammad SAW juga me ingadakan 

walimah pada saat me inikahi Istrinya, dan be iliau juga peirnah 

meimeirintahkan keipada sahabatnya untuk me ingadakan walimah. 

Me ingeinai hukum me ingadakan walimah teirse ibut, seibagian 

ulama be irpeindapat wajib, namun mayoritas ulama (jumhur 

ulama) be irpeindapat bahwa hukum me ingadakan walimah adalah 

sunah yang dikuatkan pe ilaksanaannya (sunnah muakkad).22
 

Walimah me irupakan anjuran Islam yang me imiliki 

banyak manfaat didalamnya, namun ada be ibe irapa hal yang 

dilarang atau harus dihindari agar walimah be irjalan seisuai 

de ingan ajaran agama Islam se ihingga mandapatkan manfaat 

teirseibut. Beirikut adalah be ibe irapa hal yang harus dihindari saat 

meilaksanakan walimah: 

Pe irtama me inyajikan atau meingonsumsi makanan 

maupun minuman yang haram se ipe irti daging babi, minum 

minuman ke iras, atau makanan yang tidak diproseis se isuai deingan 

prinsip-prinsip makanan halal. Ke idua me ingadakan hiburan atau 

ke igiatan yang be irte intangan de ingan ajaran agama Islam se ipe irti 

meinde ingarkan musik yang dapat me inggugah nafsu, meinonton 

                                                           
21 AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir. 12. 
22 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah. 
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tarian eirotis, atau me inyajikan hiburan yang me ingandung unsur 

ke ikeirasan atau pornografi. Keitiga campur baur antara pria dan 

wanita (ikhtilath) agar tidak teirjadi peircampuaran antara pria dan 

wanita dalam acara walimah dapat dilakukan deingan 

meimbe irikan ruangan yang teirpisah atau meimasang partisi untuk 

meinjaga ke ihormatan dan keipatuhan teirhadap adab Islam. 

Ke ie impat pe imborosan yang be irleibihan dalam me inge iluarkan 

biaya untuk walimah. Islam me inganjurkan untuk me injaga 

ke iseiimbangan dan me inghindari sifat riya' atau 

meimpe irtunjukkan ke ikayaan di hadapan orang lain. Dan yang 

keilima me ingadakan acara yang be irleibihan, seipe irti peista yang 

teirlalu me iwah atau beirlarut-larut.
23

 

De ingan de imikian dalam me ilaksanakan walimah, 

pe inting untuk me inge itahui apa saja yang dilarang saat 

meilaksanakan walimah agar le ibih me ingutamakan nilai-nilai 

agama dan me injaga supaya acara teirseibut seisuai deingan ajaran 

Islam, seihingga me impe iroleih manfaat dari me ingadakan acara 

walimah te irseibut. 

Ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam 

walimah di Ke icamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari 

Kabupatein Je ipara seibagaimana diseibutkan dalam peimbahasan 

se ibeilumnya, se icara hukum Islam hal teirseibut teilah meilanggar 

be ibeirapa larangan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis, seibagai 

be irikut: 

a. Al-Qur’an 

Dasar Hukum me ingadakan hiburan dalam 

me ime iriahkan walimah dalam Islam adalah mubah, yang 

be irarti dipeirboleihkan, namun deingan ke ite intuan bahwa 

hiburan teirse ibut tidak be irteintangan deingan syariat Islam. 

Apabila beirteintangan syariat Islam maka hiburan teirseibut 

tidak dipeirboleihkan. Me ingadakan hiburan musik dangdut 

dalam walimah yang di Ke icamatan Mayong, Kedung, dan 

                                                           
23 Jamali, Zain, and Hasyim, “Hikmah Walimah Al-‘Ursy (Peista 

Peirnikahan).” 40-41. 
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Nalumsari Kabupate in Je ipara teilah beirteintangan de ingan 

be ibe irapa ayat Al-Qur’an, antara lain: 

1) Surat An-Nur Ayat 31 

Surat an-Nur ayat 31 me inje ilaskan bahwa 

me injaga aurat bagi laki-laki maupun peireimpuan 

hukumnya wajib, de ingan dalil al-Quran seibagai 

be irikut: 

وَقُلْ للِْٰمُؤْمِنهتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ فُ رُوْجَهُنَّ وَلََ 
هَ   ايُ بْدِيْنَ زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلََّ مَا ظَهَرَ مِن ْ

Artinya : “Katakanlah keipada para peire impuan yang 

be iriman he indaklah meire ika me injaga 

pandangannya, me imeilihara keimaluannya, 

dan janganlah me inampakkan pe irhiasannya 

(bagian tubuhnya), ke icuali yang (biasa) 

teirlihat”.24 (Qs. an-Nur ayat 31). 

 

Ayat diatas me ine irangkan larangan teirhadap 

kaum hawa dalam me imbuka aurat dan agar seilalu 

me injaga pandangannya. Deingan de imikian me ingadakan 

hiburan musik dangdut dalam me ime iriahkan walimah 

yang diadakan di Keicamatan Mayong, Kedung, dan 

Nalumsari Kabupatein Jeipara teirmasuk dalam 

pe irbuatan yang dilarang, kareina peinyanyi atau biduan 

teirse ibut me impe irtontonkan auratnya dihadapan umum 

atau peinontonnya. 

2) Surat Al-Maidah Ayat 90 

Surat al-Maidah ayat 90 me inje ilaskan bahwa 

minum-minuman ke iras dalam Islam sangat dilarang, 

de ingan dalil Al-Qur’an seibagai beirikut: 

اَ الْْمَْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالَْنَْصَابُ وَالََْزْلََمُ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ وْْٓا اِنََّّ ياهْٓ
نْ عَمَلِ الشَّيْطهنِ فاَجْتَنِبُ وْهُ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ   رجِْسٌ مِٰ

                                                           
24 Qur’an Keimeinag, “Surat an-Nur Ayat 31.” 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang be iriman, 

se isungguhnya minuman keiras, be irjudi, 

(beirkurban untuk) beirhala, dan me ingundi 

nasib deingan anak panah adalah peirbuatan 

ke iji (dan) teirmasuk pe irbuatan seitan. Maka, 

jauhilah (peirbuatan-peirbuatan) itu agar kamu 

be iruntung”.
25

 (Qs. al-Maidah ayat 90). 

 

Ayat diatas me ine irangkan teintang beibe irapa hal 

yang dilarang syariat, salah satunya larangan minum-

minuman ke iras. Seibagaimana diseibutkan dalam 

pe imbahasan se ibe ilumnya me inge inai pe ilaksanaan 

walimah de ingan hiburan musik dangdut yang mana 

pe inonton dangdut yang mayoritas pe imuda tidak jarang 

minum-minuman ke iras se ibe ilum maju ke idapan dan 

me inari be irsama pe inyanyi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pe ilaksanaan walimah deingan hiburan musik 

dangdut yang diadakan di Keicamatan Mayong, 

Kedung, dan Nalumsari Kabupate in Jeipara te irmasuk 

dalam pe irbuatan yang dilarang, kareina adanya 

konsumsi minum-minuman keiras. 

3) Surat Al-Ahzab Ayat 53 

Be irkumpulnya laki-laki dan peire impuan disatu 

teimpat dan beircampur baurnya me ire ika seirta seibagian 

me ire ika be irinteiraksi deingan seibagian lainnya, lalu sang 

wanita me inyingkap wajahnya dihadapan laki-laki, 

seimua itu me irupakan pe irkara yang diharamkan dalam 

Islam, kare ina hal itu te irmasuk se ibab fitnah dan 

me imbangkitkan syahwat (nafsu) seirta faktor peince itus 

pe irbuatan zina dan ke imunkaran. Hal teirseibut 

be irdasarkan dalil Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 53: 

                                                           
25 Qur’an Keimeinag, “Surat Al-Maidah Ayat 90,” acce isseid May 22, 2023, 

https://quran.keimeinag.go.id/quran/peir-ayat/surah/5?from=90&to=120. 
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لَُوْهُنَّ مِنْ وَّرَاۤءِ   لِكُمْ اَطْهَرُ وَاِذَا سَالَْتُمُوْهُنَّ مَتَاعًا فَسْ   حِجَابٍ  ذه
 لقُِلُوْبِكُمْ وَقُ لُوْبِِِنَّ  

Artinya: “Apabila kamu me iminta seisuatu (keipe irluan) 

ke ipada me ire ika (istri-istri Nabi), maka 

mintalah dari beilakang tabir. (Cara) yang 

de imikian itu leibih suci bagi hatimu dan hati 

me ire ika”.
26

 (QS. Al-Ahzab: 53) 

 

Ibnu Katsir rahimahullah dalam tafsir teintang 

ayat ini beirkata: 

“Yaitu, seibagaimana aku larang kalian 

me imasuki teimpat kaum pe ire impuan, deimikian 

pula janganlah kalian me ilihatnya seicara 

ke iseiluruhan. Jika diantara kalian meimiliki 

ke ipeirluan yang ingin diambil dari meire ika, maka 

jangan lihat meire ika dan jangan tanya keipe irluan 

me ire ika keicuali dari balik tabir”.
27

 

 

Rasulullah seilalu beirupaya meince igah teirjadinya 

ikhtilath antara laki-laki dan wanita bahkan teirmasuk 

dibagian bumi yang paling Allah cintai yaitu masjid, 

de ingan cara me imisahkan barisan antara laki-laki dan 

wanita, keimudian agar jamaah laki-laki teitap be irada di 

masjid hingga jamaah wanita ke iluar, lalu dibuatkan 

pintu khusus di bagian masjid untuk wanita. 

Atas dasar keite irangan diatas bahwasannya 

be ircampurnya laki-laki dan peireimpuan (ikhtilath) 

adalah hal yang dilarang oleih Islam, maka dapat 

disimpulkan bahwa pe ilaksanaan walimah de ingan 

hiburan musik dangdut yang diadakan di Ke icamatan 

Mayong, Kedung, dan Nalumsari Kabupate in Jeipara 

                                                           
26 Qur’an Keimeinag, “Surat Al-Ahzab Ayat 53,” acce isseid May 22, 2023, 

https://quran.keimeinag.go.id/quran/peir-ayat/surah/33?from=53&to=73. 
27 Tafsir Ibnu Katsir, “Al-Ahzab Ayat 53,” acce isseid May 22, 2023, 

http://www.ibnukatsironlinei.com/2015/09/tafsir-surat-al-ahzab-ayat-53-54.html. 
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teirmasuk dalam pe irbuatan yang dilarang, kareina 

adanya pe ircampuran antara laki-laki dan peireimpuan 

(ikhtilath). 

b. Al-Hadis 

Sikap beirleibih-leibihan atau me ilampaui batas yang di 

seibut ghuluw adalah sikap yang te irceila dan di larang oleih 

syariat Islam, ghuluw me irupakan pe irbuatan beirleibih-

leibihan me ilampaui apa yang di ke iheindaki oleih Islam baik 

be irupa keiyakinan dan pe irbuatan. Meinjauhi sikap ghuluw 

be irlaku untuk seigala pe iri keihidupan, Islam me ingajarkan 

konse ip ke ise iimbangan dalam me ime inuhi be irbagai 

ke iceinde irungan yang ada pada diri manusia. hal teirseibut 

be irdasarkan keiteirangan Hadis :  

هلك : "عن عبد الله بن مسعود رضي الله عنه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال
تَ نَطِعٰون 

ُ
 ࣖ[رواه مسلم] -[ صحيح". ]-ثلثاقالها -الم

Artinya: “Abdullah bin Mas’ūd -raḍiyallāhu 'anhu- 

me iriwayatkan bahwa Rasulullah -ṣallallāhu 

'alaihi wa sallam- be irsabda, “Ce ilakalah orang-

orang yang be irleibih-leibihan." Be iliau 

me ingucapkannya tiga kali. Hadis sahih – 

diriwayatkan oleih Muslim”.28
 (HR. Muslim). 

 

Hadis teirseibut me inje ilaskan teintang larangan beirbuat 

be irleibih-leibiahan bahkan sampai diulang pe ilafalannya 

sampai tiga kali. Sikap be irleibihan dalam me ingadakan 

walimah se ipe irti me ingadakan hiburan yang teirlalu me iwah 

atau beirlarut-larut akan me inimbulkan sifat riya' atau 

me impe irtunjukkan keikayaan di hadapan orang lain. 

Atas dasar keite irangan teirseibut dapat diambil 

ke isimpulan bahwa praktik me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam walimah di Ke icamatan Mayong, Kedung, 

dan Nalumsari Kabupate in Je ipara se ibagaimana diseibutkan 

dalam pe imbahasan diatas teilah me ilanggar keiteirangan hadis 

                                                           
28 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Sahih Bukhari - Muslim, eid. Abu Firly 

Bassam Taqi (Jakarta: PT. Eileix Meidia Komputindo, 2017). 
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diatas, kareina me ingadakan walimah se icara be irleibih-leibihan 

dan teirdapat unsur riya’ yang mana meingadakan walimah 

seime iriah mungkin supaya me indapat peingakuan diri dari 

warga seikitar. 

Me ingadakan walimah he indaklah seisuai de ingan 

ke imampuannya, se ipe irti yang te ilah dipraktikan oleih 

Rasulullah SAW dalam ke ite irangan salah satu hadis yang 

diriwayatkan sayyidah Shofiyah seibagai beirikut: 

اولم ا لنٰبٰي صلى الله عليه وسلم على بعض نسائه : عن صفيٰة بنت شيبة انّٰا قالت
 رواه البخارى . بمدٰين من شعيّ

Artinya: “Dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ia be irkata, 

“Nabi SAW me ingadakan walimah atas 

(peirnikahannya) de ingan Seibagian istrinya 

de ingan dua mud gandum”.29
 (HR Bukhari). 

 

Rasulullah keitika me inikahi Sayyidah Shafiyah dan 

seibagian istri lainnya be iliau me ingadakan walimah de ingan 

dua mud gandum. Pe irbe idaan walimah be iliau bukan kareina 

me imbe idakan atau me ileibihkan salah satu dari yang lain, 

teitapi seimata mata dise isuaikan deingan ke iadaan ke itika sulit 

atau lapang. Atas dasar ke iteirangan teirseibut dapat diambil 

ke isimpulan bahwa praktik dalam me ingadakan walimah di 

Ke icamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari Kabupate in 

Je ipara seibagaimana diseibutkan dalam pe imbahasan 

seibeilumnya, te irdapat ke itidakseisuaian de ingan anjuran Nabi 

yang mana me ingadakan walimah tidak seisuai 

ke imampuannya namun deingan beirusaha seime iriah mungkin.  

De imikian analisis data teintang kajian hukum Islam 

teirhadap keibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut 

dalam walimatul ‘ursy di Keicamatan Mayong, Kedung, dan 

Nalumsari Kabupate in Jeipara. Meingadakan wlimatul ‘ursy 

me irupakan ajaran Rosulullah SAW ke ipada umatnya, 

                                                           
29 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Sahih Bukhari - Muslim, eid. Abu Firly 

Bassam Taqi (Jakarta: PT. Eileix Meidia Komputindo, 2017). 
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Rosulullah juga teilah me incontohkan praktik 

pe ilaksanaannya de ingan me ingadakan walimah atas seibagian 

pe irnikhan beiliau deingan Istrinya. Namun pada kenyataanya 

terdapat ketidaksesuaian dalam praktik pelaksanaan 

walimah sebagaimana disebutkan dalam pembahasan diatas. 

Ole ih kareina itu pe irlu kiranya me inyosialisasikan me ingeinai 

praktik peilaksanaan dalam me ingadakan walimah agar dapat 

me ilaksanakan walimah seisuai deingan ajaran Rasulullah 

SAW. 


